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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi peran teknologi pendidikan dalam
membentuk perilaku belajar siswa di lembaga pendidikan, khususnya di Madrasah Aliyah Negeri
1 Sekayu. Penelitian ini berfokus pada bagaimana teknologi mendorong motivasi, kemandirian,
interaksi sosial, kolaborasi, kreativitas, serta berpikir kritis siswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, agar mampu mengkaji
fenomena secara mendalam dalam konteks nyata. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumen. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
pendidikan berperan signifikan dalam meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa;
memperkuat interaksi sosial dan kemampuan kolaboratif; serta mendukung pengembangan
kompetensi abad ke-21. Strategi integrasi teknologi dalam pendidikan perlu dirancang secara
holistik, agar dapat mendorong perilaku belajar positif dan berkelanjutan sesuai tuntutan zaman.

Kata Kunci : Urgensi, Teknologi Pendidikan, Instansi lembaga

ABSTRACT

This study aims to analyze the urgency of the role of educational technology in shaping student
learning behavior in educational institutions, especially in Madrasah Aliyah Negeri 1 Sekayu. This
study focuses on how technology encourages motivation, independence, social interaction,
collaboration, creativity, and critical thinking of students. The research method used is a
qualitative approach with a case study type, in order to be able to examine the phenomenon in
depth in a real context. Data collection techniques were carried out through in-depth interviews,
participatory observation, and document studies. The data obtained were analyzed using the
Miles and Huberman interactive model, which includes the stages of data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that educational
technology plays a significant role in increasing student motivation and learning independence;
strengthening social interaction and collaborative skills; and supporting the development of 21st
century competencies. The strategy for integrating technology in education needs to be designed
holistically, in order to encourage positive and sustainable learning behavior according to the
demands of the times.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah

membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk

dalam dunia pendidikan. Salah satu fakta sosial yang menonjol adalah bagaimana

teknologi pendidikan berperan dalam membentuk perilaku belajar siswa di era

digital saat ini. Teknologi pendidikan tidak hanya menjadi alat bantu

pembelajaran, tetapi juga telah menjadi bagian dari gaya hidup dan budaya

belajar generasi muda (Formica, 2022). Melalui penggunaan perangkat seperti

komputer, tablet, smartphone, serta platform digital seperti Learning Management

System (LMS), video pembelajaran, dan aplikasi interaktif, siswa memiliki akses

yang lebih luas terhadap informasi dan sumber belajar. Ini menunjukkan adanya

transformasi sosial dalam cara siswa memperoleh dan mengelola pengetahuan

(Capobianco, 2023; Puaschunder, 2023b). Penelitian yang dilakukan oleh

Universitas Pendidikan Indonesia (2023) menemukan bahwa integrasi teknologi

dalam proses belajar mengajar meningkatkan partisipasi aktif siswa di kelas

sebanyak 67%. Teknologi pendidikan memiliki peran yang krusial dalam

membentuk perilaku belajar siswa di lembaga sekolah. Melalui teknologi, siswa

menjadi lebih mandiri, aktif, kolaboratif, dan termotivasi dalam proses belajar.

Oleh karena itu, pengintegrasian teknologi secara strategis dalam pendidikan

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif dan efektif untuk

perkembangan siswa (Chollet et al., 2020; Fitzpatrick, 2024).

Teknologi pendidikan diharapkan dapat memberikan akses yang merata

ke informasi dan pembelajaran bagi semua siswa. Di lapangan, masih banyak

siswa di daerah terpencil atau dari keluarga ekonomi lemah yang mengalami

kesenjangan akses terhadap perangkat digital dan koneksi internet yang memadai

(Caffrey et al., 2022). Oleh karena itu, dibutuhkan upaya strategis dan

pendekatan yang holistik untuk menjembatani kesenjangan ini ,pemanfaatan

teknologi benar-benar mampu membentuk perilaku belajar siswa secara positif,

sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam dan tuntutan zaman (Fitzpatrick, 2024).

Secara filosofis teknologi pendidikan di didasarkan pada ayat QS. Az-Zumar ayat

9 :

إَنّمَا عْمَمَومۗن مَ مَ ََِمَ نَّ وم عْمَمَومۗ مَ ََِمَ نَّ عْمَوَي مَ مَعْ

مٰبَِ َألملّ وعْ مُوومّ مَمِنّمُ مَ
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Artinya:"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang

yang tidak mengetahui? Sesungguhnya hanya orang yang berakal yang

dapat menerima pelajaran."

Ayat ini mengajarkan bahwa Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan

mendukung amanah Al-Qur’an untuk meningkatkan derajat ilmu dan kecerdasan

umat manusia. Siswa yang terbiasa menggunakan teknologi secara positif akan

memiliki perilaku belajar yang aktif, kritis, dan berkelanjutan, sehingga siap

menjadi bagian dari ulul albab yang senantiasa berkontribusi bagi masyarakat

(Boehm, 2022; Luppicini & Walabe, 2021). Landasan yuridis dari penerapan

teknologi pendidikan merujuk pada peraturan-peraturan terkait pendidikan yaitu

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

yaitu teknologi memberikan akses yang luas ke berbagai sumber belajar,

mendorong kemandirian dalam belajar, serta menumbuhkan kreativitas dan

inovasi dalam proses pendidikan. Secara teoritis, konsep ini sejalan dengan teori

Albert Bandura (2021) Teknologi juga membuka kesempatan untuk belajar dari

komunitas global, memperluas wawasan dan mendorong interaksi lintas budaya.

Pemanfaatan teknologi membantu siswa mengembangkan perilaku belajar yang

adaptif dan terbuka, serta membangun keterampilan belajar sosial.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah

menghadirkan berbagai media dan platform pembelajaran yang memungkinkan

proses belajar berlangsung lebih interaktif, fleksibel, dan kolaboratif (Savvides,

2021). Menurut Gunawan, et al. (2020) dalam Jurnal Teknologi Pendidikan

menunjukkan bahwa implementasi Learning Management System (LMS)

mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam mengelola proses belajar. Masih ada

perbedaan besar dalam akses dan kemampuan menggunakan teknologi antara

siswa di daerah perkotaan dan pedesaan. Tren terbaru mengarah pada

penggunaan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang

dipersonalisasi, sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhan individual siswa (April

et al., 2023; Rabany et al., 2020). Fakta literatur menunjukkan bahwa teknologi

pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk perilaku belajar siswa,

terutama dalam hal meningkatkan motivasi, kemandirian belajar, interaksi

kolaboratif, dan pengembangan keterampilan abad ke-21 (Del Soldato & Massari,

2024; Girlando et al., 2021). Namun, masih terdapat isu-isu penelitian yang perlu

diperhatikan, seperti kesenjangan digital, kesenjangan literasi teknologi guru, dan

pengaruh negatif teknologi terhadap fokus belajar siswa. Keterbaruan teknologi,
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seperti penggunaan AI dan AR/VR, membuka peluang baru bagi inovasi

pembelajaran, asalkan diintegrasikan secara bijaksana dan berkesinambungan

dalam proses pendidikan (Maja, 2021c; Rotmans & Verheijden, 2023).

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi, berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji pengaruh

teknologi pendidikan terhadap proses dan perilaku belajar siswa (Formica, 2023;

Sharma, 2023). Menurut Hwang & Wu (2014), dalam penelitian mereka yang

dipublikasikan di Educational Technology & Society, menemukan bahwa

pemanfaatan teknologi berbasis gamifikasi dapat meningkatkan motivasi intrinsik

siswa. Elemen-elemen permainan seperti pemberian penghargaan, tantangan, dan

level dalam pembelajaran mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam

proses belajar (Formica, 2020). Sementara itu, Gunawan et al. (2020), dalam

Jurnal Teknologi Pendidikan, melaporkan bahwa penggunaan Learning

Management System (LMS) membantu meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Melalui LMS, siswa memperoleh fleksibilitas dalam mengatur waktu dan

kecepatan belajar, serta dapat mengakses berbagai sumber belajar secara mandiri

(Karatzogianni & Matthews, 2023b; Maja, 2021a). Zainuddin & Attaran (2016),

dalam studi mereka mengenai model Blended Learning, menunjukkan bahwa

kombinasi pembelajaran daring dan tatap muka memperkuat interaksi antara

siswa dan guru, serta meningkatkan kemampuan kolaboratif siswa (Napathorn,

2025). Hal ini memperkaya pengalaman belajar dan memfasilitasi pengembangan

keterampilan sosial yang penting di era digital. Lebih lanjut, Trilling & Fadel

(2009) dalam buku 21st Century Skills: Learning for Life in Our Times,

menegaskan bahwa integrasi teknologi pendidikan berkontribusi secara

signifikan dalam pengembangan kompetensi abad ke-21, yakni kemampuan

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (P.K. et al., 2025). Namun

demikian, meskipun berbagai penelitian telah mengungkap manfaat teknologi

dalam aspek-aspek tertentu dari perilaku belajar, terdapat beberapa celah

penelitian yang belum banyak dieksplorasi. Sebagian besar studi sebelumnya

cenderung berfokus pada satu atau dua aspek perilaku belajar, seperti motivasi

atau kemandirian, sementara kajian yang mengkaji secara holistik bagaimana

teknologi membentuk perilaku belajar siswa secara menyeluruh masih relatif

terbatas (Brunetti et al., 2020; Hassall, 2020).

Tujuan dari penelitian yang berjudul Urgensi Teknologi Pendidikan Dalam

Membentuk Perilaku Belajar Siswa Di Lembaga pendidikan adalah untuk

menganalisis secara komprehensif peran teknologi pendidikan dalam membentuk
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perilaku belajar siswa di lembaga pendidikan, meliputi aspek motivasi,

kemandirian, interaksi sosial, kolaborasi, kreativitas, dan berpikir kritis;

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan maupun

tantangan penerapan teknologi di berbagai konteks pendidikan di Indonesia,

mengkaji kesenjangan akses dan literasi teknologi yang berdampak pada perilaku

belajar siswa (Boulton, 2021; Brown, 2022; Farra & Pissarides, 2023). Bukti dari

penelitian sebelumnya, seperti yang disampaikan oleh Gunawan et al. (2020)

melaporkan bahwa penggunaan Learning Management System (LMS) mendorong

kemandirian belajar siswa (Lueddeke, 2020). Alasan dilakukannya penelitian ini

adalah Dalam era digital saat ini, teknologi pendidikan telah menjadi elemen

penting dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan. Teknologi

memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel, personal, dan kolaboratif,

sekaligus memberikan berbagai sumber daya yang dapat memperkaya

pengalaman belajar siswa (Al-Twal et al., 2025; Mountain, 2023). penelitian ini

menyimpulkan bahwa penelitian tentang urgensi teknologi pendidikan dalam

membentuk perilaku belajar siswa menjadi penting untuk dilakukan secara

komprehensif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

merumuskan strategi pemanfaatan teknologi pendidikan yang efektif, inklusif,

dan selaras dengan nilai-nilai luhur bangsa serta arah kebijakan pendidikan

nasional (Mikołajczyk, 2022; Sutinen & Cooper, 2021).

Di era digital saat ini, teknologi pendidikan menjadi elemen yang tidak

terpisahkan dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi memungkinkan

pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, personal, dan kolaboratif (Ghimire,

2021). Teknologi juga memberikan akses ke sumber belajar yang lebih luas dan

bervariasi, yang mendorong siswa untuk mengembangkan kemandirian belajar

serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, kebutuhan dunia kerja di

masa depan menuntut siswa memiliki kompetensi abad ke-21, yang sebagian

besar dapat difasilitasi melalui pemanfaatan teknologi (Cabezudo & Haavelsrud,

2022; Stănciulescu & Scarlat, 2021). Oleh sebab itu, urgensi pemanfaatan

teknologi dalam membentuk perilaku belajar siswa semakin tinggi. Berbagai

penelitian mendukung peran positif teknologi dalam membentuk perilaku belajar

siswa. Hwang & Wu (2014) menunjukkan bahwa gamifikasi dalam pembelajaran

dapat meningkatkan motivasi belajar. Gunawan et al. (2020) menemukan bahwa

penggunaan Learning Management System (LMS) mendorong kemandirian belajar

siswa. Zainuddin & Attaran (2016) menunjukkan bahwa model Blended Learning

memperkuat interaksi sosial dan kolaborasi. Selain itu, Trilling & Fadel (2009)
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menegaskan bahwa teknologi membantu mengembangkan kompetensi abad ke-

21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Namun

demikian, tantangan berupa kesenjangan akses teknologi, literasi digital yang

belum merata, serta kurangnya integrasi nilai-nilai etis dan yuridis dalam

penerapan teknologi pendidikan masih menjadi isu penting yang perlu ditangani.

Berdasarkan alasan dan bukti yang ada, dapat disimpulkan bahwa teknologi

pendidikan memiliki peran yang sangat urgent dan strategis dalam membentuk

perilaku belajar siswa di lembaga pendidikan (Meadows & Parikh, 2022; Rana,

2024).

METODE PENELITIAN

Madrasah Aliyah Negeri 1 Sekayu dipilih sebagai objek pembahasan

karena lembaga ini memiliki didasarkan pada beberapa pertimbangan. salah satu

lembaga pendidikan tingkat menengah yang telah mulai menerapkan berbagai

teknologi pendidikan, baik dalam proses pembelajaran daring maupun luring.

lembaga ini memiliki keragaman karakteristik siswa, baik dari sisi tingkat literasi

digital maupun latar belakang sosial ekonomi, sehingga menjadi konteks yang

kaya untuk mengkaji bagaimana teknologi membentuk perilaku belajar siswa.

Dengan demikian, pelaksanaan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sekayu

diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan kontekstual

tentang urgensi teknologi pendidikan dalam membentuk perilaku belajar siswa di

lembaga pendidikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus,

karena bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana teknologi

pendidikan membentuk perilaku belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1

Sekayu. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi makna,

pengalaman, dan persepsi siswa serta guru secara kontekstual, sementara studi

kasus dipilih agar dapat mengkaji fenomena ini secara komprehensif dalam

setting nyata. Melalui studi kasus di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sekayu, penelitian

ini diharapkan mampu mengungkap secara detail interaksi antara penggunaan

teknologi pendidikan, praktik pembelajaran, dan perilaku belajar siswa, serta

memahami pengaruh faktor-faktor kontekstual seperti budaya sekolah, peran

guru, dan ketersediaan infrastruktur teknologi.

Sumber Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposif, yaitu

dengan mempertimbangkan relevansi dan kemampuan informan dalam

memberikan informasi yang dibutuhkan terkait dengan peran teknologi
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pendidikan dalam membentuk perilaku belajar siswa. Informan dalam penelitian

ini terdiri dari: guru mata pelajaran yang telah menerapkan teknologi dalam

proses pembelajaran, siswa yang aktif menggunakan teknologi pendidikan dalam

kegiatan belajar, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, serta staf pengelola

teknologi informasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sekayu.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tiga teknik utama,

yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumen.

Wawancara mendalam dilakukan dengan informan yang dipilih secara purposif

untuk menggali pengalaman, pandangan, serta pemahaman mereka terkait

pemanfaatan teknologi pendidikan dalam membentuk perilaku belajar siswa.

Observasi partisipatif dilakukan dengan cara peneliti terlibat langsung dalam

proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sekayu untuk mengamati

secara langsung bagaimana teknologi digunakan dan bagaimana perilaku belajar

siswa terbentuk dalam konteks nyata. Sedangkan studi dokumen meliputi analisis

terhadap berbagai dokumen resmi sekolah, seperti kebijakan penggunaan

teknologi, laporan pembelajaran, dan materi ajar yang terkait dengan teknologi

pendidikan. Kombinasi ketiga teknik ini bertujuan untuk memperoleh data yang

kaya, valid, dan komprehensif guna mendukung analisis yang mendalam.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan

Huberman yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan. Tahap pertama, reduksi data, dilakukan dengan cara

memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah dari hasil

wawancara, observasi, dan studi dokumen agar menjadi data yang lebih mudah

dikelola dan dianalisis. Tahap kedua, penyajian data, berupa pengorganisasian

data yang telah direduksi dalam bentuk narasi, tabel, atau diagram sehingga

memudahkan peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar data. Tahap

terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses interpretasi data berdasarkan

pola yang ditemukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian dan menguji

validitas temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Teknologi Pendidikan dalam Meningkatkan Motivasi dan Kemandirian

Belajar

Di era digital, siswa menghadapi lingkungan belajar yang terus

berkembang, menuntut keterampilan belajar yang lebih mandiri dan termotivasi

secara intrinsik. Dengan teknologi, siswa dapat belajar sesuai ritme masing-
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masing, mengeksplorasi materi yang diminati, dan mengakses sumber belajar

yang beragam, sehingga mendorong motivasi dan kemandirian belajar (Naab &

Laube, 2025; Tiago & Mitchell, 2024). Siswa merasa lebih tertarik mengikuti

proses belajar karena materi disajikan secara variatif dan visual menarik. Selain

itu, akses mandiri ke materi dan latihan online membuat siswa lebih berani dan

terbiasa mengambil inisiatif belajar di luar kelas (Kalimullin & Sakhieva, 2024).

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Hwang & Wu (2014) yang menemukan

bahwa teknologi berbasis gamifikasi dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa,

serta penelitian Gunawan et al. (2020) yang menyatakan bahwa teknologi

mendorong kemandirian belajar melalui penguatan kontrol diri. Dengan

demikian, teknologi pendidikan terbukti berperan penting dalam meningkatkan

motivasi dan kemandirian belajar siswa. Pemanfaatan teknologi yang tepat dan

kontekstual dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik, berdaya

dorong tinggi, dan memberdayakan siswa sebagai pembelajar aktif (Spitzer, 2023;

Varghese et al., 2023). Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Dedi

hermawan, Selaku kepala sekolah Madrasah Madrasah Aliyah Negeri 1 Sekayu :

“Menurut saya, penggunaan teknologi memang sangat membantu dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa. Saat kami menggunakan aplikasi

pembelajaran interaktif atau video pembelajaran, siswa terlihat lebih

antusias. Mereka jadi tidak mudah bosan, bahkan lebih aktif bertanya.

Apalagi kalau ada kuis interaktif, mereka jadi lebih semangat.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa penggunaan teknologi

pendidikan secara nyata meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru tersebut

mengungkapkan bahwa saat proses pembelajaran memanfaatkan aplikasi

interaktif atau video pembelajaran, siswa terlihat jauh lebih antusias dan terlibat

aktif dalam kegiatan belajar (Paaske et al., 2021). Selain itu, suasana kelas

menjadi lebih hidup karena siswa tidak mudah merasa bosan dan cenderung

lebih berani untuk bertanya. Guru tersebut juga menambahkan bahwa kuis

interaktif yang disajikan melalui platform digital mampu meningkatkan semangat

dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi

teknologi dalam proses belajar tidak hanya memperkaya metode pengajaran,

tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan memotivasi

bagi siswa (Andino-Frydman, 2023; Songer & Breitkreuz, 2022).

Gambar 1
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Berdasarkan bukti gambar diatas menjelaskan bahwa Penerapan teknologi

pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sekayu terbukti memberikan dampak

positif terhadap peningkatan motivasi dan kemandirian belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa menunjukkan minat dan

antusiasme yang lebih tinggi ketika materi pembelajaran disajikan melalui

aplikasi interaktif dan video edukatif. Suasana kelas menjadi lebih hidup, dan

siswa cenderung lebih aktif bertanya serta terlibat dalam diskusi (Cockburn &

Cockburn-Wootten, 2022; Nyambane, 2021). Selain itu, ditemukan bahwa siswa

mulai menunjukkan inisiatif belajar mandiri dengan mengakses materi tambahan

di platform LMS dan sumber belajar digital lain secara sukarela di luar jam

pelajaran. Frekuensi penggunaan teknologi untuk belajar pun meningkat, di

mana siswa secara rutin menggunakan perangkat digital baik untuk mengerjakan

tugas maupun memperdalam pemahaman mereka. Kemampuan siswa dalam

mengelola waktu belajar juga terlihat berkembang; mereka mulai merencanakan

jadwal belajar mandiri serta memanfaatkan fitur-fitur manajemen waktu dalam

aplikasi pembelajaran (Karatzogianni & Matthews, 2023a; Puaschunder, 2023a).

Yang tidak kalah penting, terjadi peningkatan kepercayaan diri siswa dalam

menggunakan teknologi; mereka menjadi lebih berani mengeksplorasi berbagai

aplikasi baru, serta memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk berkolaborasi

dan menyampaikan ide. Bukti-bukti ini menunjukkan bahwa teknologi

pendidikan telah berhasil mendorong perubahan positif dalam perilaku belajar

siswa, baik dari segi motivasi maupun kemandirian (Javed, 2023; Mattingly, 2022).
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Teknologi Sebagai Sarana Memperkuat Interaksi Sosial dan Kolaborasi

Teknologi pendidikan menyediakan berbagai platform yang

memungkinkan siswa untuk berkomunikasi, berbagi informasi, serta bekerja

sama dalam berbagai aktivitas belajar, baik secara daring maupun luring.

Teknologi juga meruntuhkan batasan ruang dan waktu, memungkinkan interaksi

yang lebih luas dan dinamis, serta memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek

yang mendorong kolaborasi (Hilt & Riese, 2022; Kucirkova, 2021; Sriram et al.,

2024). Siswa menjadi lebih aktif berdiskusi, saling membantu memahami materi,

dan lebih terbiasa bekerja dalam tim untuk menyelesaikan tugas-tugas kolaboratif.

Penelitian Zainuddin & Attaran (2016) juga mendukung temuan ini, di mana

model Blended Learning berbasis teknologi terbukti memperkuat interaksi sosial

dan kemampuan kolaborasi siswa dalam berbagai konteks pendidikan. Teknologi

pendidikan berperan strategis sebagai sarana penguatan interaksi sosial dan

kolaborasi dalam proses belajar (Batat, 2020; Given et al., 2023). Pemanfaatan

platform digital secara tepat dapat menciptakan lingkungan belajar yang

partisipatif, inklusif, dan berorientasi kerja sama, yang pada gilirannya

memperkaya pengalaman belajar siswa. Oleh karena itu, penerapan teknologi

dalam pembelajaran perlu terus diarahkan untuk tidak hanya memperkuat

kemampuan akademik, tetapi juga kompetensi sosial dan keterampilan

kolaboratif yang esensial bagi kesuksesan siswa di masa depan (Ure, 2024;

Versteijlen et al., 2021). Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Dedi

hermawan ,Selaku kepala sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Sekayu :

“Ada. Siswa yang sebelumnya cenderung belajar sendiri jadi lebih

terbuka untuk berdiskusi dan bekerja sama. Saya juga melihat adanya

peningkatan rasa percaya diri siswa ketika berinteraksi dalam forum

online. Mereka lebih berani menyampaikan pendapat, baik secara tertulis

maupun lisan, saat kegiatan kolaboratif dilakukan.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pemanfaatan teknologi

pendidikan telah membawa pengaruh positif dalam memperkuat interaksi sosial

dan kolaborasi antar siswa. Guru tersebut menjelaskan bahwa siswa yang

sebelumnya cenderung belajar secara individual kini mulai lebih terbuka untuk

berdiskusi dan bekerja sama dalam berbagai kegiatan pembelajaran (Amin et al.,

2025; Fekete & Nagy, 2022; Renfree et al., 2022). Selain itu, terdapat peningkatan

signifikan dalam hal kepercayaan diri siswa ketika berinteraksi di ruang daring.

Mereka menjadi lebih berani menyampaikan pendapat, baik dalam bentuk tulisan
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melalui forum online maupun secara lisan dalam kegiatan kolaboratif di kelas.

Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam proses belajar tidak

hanya memfasilitasi akses informasi, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa

untuk mengembangkan kemampuan komunikasi, membangun relasi sosial yang

lebih baik, serta meningkatkan kompetensi kolaboratif yang sangat dibutuhkan

dalam pembelajaran abad ke-21 (Kolog et al., 2022; Lawanda, 2020).

Gambar 2

Berdasarkan bukti gambar diatas menjelaskan bahwa pemanfaatan

teknologi dalam pembelajaran memiliki peran strategis dalam memperkuat

interaksi sosial dan kolaborasi antar siswa, seiring dengan meningkatnya

kebutuhan akan keterampilan komunikasi dan kerja tim di era digital

(Akhmedova et al., 2024; Kaban & Aşçı, 2021). Hasil observasi di Madrasah

Aliyah Negeri 1 Sekayu menunjukkan bahwa siswa semakin sering

memanfaatkan platform digital, seperti forum diskusi online, chat grup, dan

aplikasi kolaboratif, untuk berkomunikasi dan berbagi informasi terkait

pembelajaran (Dadheech & Sharma, 2024; Gonçalves & Majhanovich, 2021).

Peningkatan keterlibatan siswa dalam proyek kelompok berbasis teknologi juga

terlihat nyata, di mana mereka aktif berkontribusi melalui Google Docs atau

Padlet, serta lebih berani mengemukakan pendapat dalam forum daring dan

video conference. Guru melaporkan adanya perkembangan positif dalam rasa

saling percaya dan kerja sama siswa, yang kini lebih harmonis dan adil dalam

pembagian tugas digital (Harper & Emdin, 2022; Maja, 2021b). Bahkan, beberapa
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siswa mulai menunjukkan kemampuan komunikasi lintas budaya melalui

kegiatan virtual exchange yang melibatkan interaksi dengan pelajar dari latar

belakang budaya berbeda. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa

integrasi teknologi yang tepat dalam pembelajaran tidak hanya memperkaya

proses akademis, tetapi juga mendorong penguatan kompetensi sosial,

kolaboratif, dan komunikasi lintas budaya yang sangat penting untuk kesuksesan

siswa di masa depan (Nahid, 2020).

Tantangan dan Keterbatasan dalam Implementasi Teknologi Pendidikan

Meskipun teknologi pendidikan menawarkan banyak manfaat dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran, implementasinya di lembaga pendidikan,

termasuk di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sekayu, masih menghadapi sejumlah

tantangan dan keterbatasan yang perlu diatasi. Jika tantangan ini tidak ditangani

secara tepat, maka potensi besar teknologi pendidikan tidak akan dapat

dimanfaatkan secara optimal untuk membentuk perilaku belajar siswa (Igwe et

al., 2020). Meskipun teknologi pendidikan menawarkan banyak manfaat dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran, implementasinya di lembaga pendidikan,

termasuk di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sekayu, masih menghadapi sejumlah

tantangan dan keterbatasan yang perlu diatasi. Hambatan ini muncul baik dari

aspek teknis maupun non-teknis, seperti ketersediaan infrastruktur, kesenjangan

literasi digital, keterbatasan kompetensi guru, dan aspek budaya penggunaan

teknologi (Chireac, 2020). Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan implementasi

teknologi pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan untuk mengatasi

tantangan dan keterbatasan yang ada. Tanpa dukungan infrastruktur yang

memadai, peningkatan literasi digital, pelatihan berkelanjutan bagi guru, serta

penguatan kebijakan etis dalam penggunaan teknologi, pemanfaatan teknologi

pendidikan tidak akan optimal. Oleh karena itu, strategi implementasi teknologi

pendidikan harus dirancang secara holistik, memperhatikan aspek teknis,

pedagogis, dan nilai-nilai etis, agar benar-benar mampu membentuk perilaku

belajar siswa secara positif dan berkelanjutan (Savvides, 2023). Sebagaimana hasil

wawancara dengan bapak Dedi hermawan ,Selaku kepala sekolah Madrasah

Aliyah Negeri 1 Sekayu :

“Memang masih ada beberapa guru yang merasa kurang percaya diri

menggunakan teknologi. Meskipun sudah ada pelatihan, praktiknya di

lapangan kadang masih sulit. Ada yang terbiasa dengan cara mengajar

konvensional, jadi butuh waktu untuk adaptasi. Selain itu, kalau terjadi



9339 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025

gangguan teknis, banyak yang merasa bingung atau khawatir proses

belajar terganggu.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di Madrasah Aliyah

Negeri 1 Sekayu, diketahui bahwa tantangan dalam implementasi teknologi

pendidikan tidak hanya berasal dari aspek teknis, tetapi juga dari kesiapan dan

kepercayaan diri guru. Meskipun pelatihan penggunaan teknologi telah diberikan,

dalam praktik sehari-hari di lapangan masih ditemukan kesulitan adaptasi,

terutama bagi guru yang terbiasa dengan metode pengajaran konvensional

(Martins & Guerra, 2022). Proses transisi ke pembelajaran berbasis teknologi

memerlukan waktu dan pendampingan yang berkelanjutan. Selain itu, apabila

terjadi gangguan teknis selama proses pembelajaran, banyak guru yang merasa

bingung atau khawatir bahwa proses belajar siswa akan terganggu (Gabriel et al.,

2022). Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi teknologi

pendidikan tidak hanya bergantung pada ketersediaan perangkat, tetapi juga

pada kesiapan psikologis dan kompetensi digital pendidik.

Gambar 3

Berdasarkan bukti gambar diatas menjelaskan bahwa pemanfaatan

teknologi pendidikan memang menawarkan berbagai peluang, namun di

lapangan masih ditemui sejumlah tantangan yang signifikan. Infrastruktur

teknologi yang belum merata menjadi kendala utama, terlihat dari keterbatasan

perangkat dan koneksi internet yang memadai, khususnya di rumah siswa dari

latar belakang ekonomi menengah ke bawah (Asadi, 2021). Selain itu, tingkat
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literasi digital guru dan siswa masih bervariasi; beberapa guru di Madrasah Aliyah

Negeri 1 Sekayu mengakui belum sepenuhnya percaya diri menggunakan

teknologi meskipun telah mengikuti pelatihan. Resistensi terhadap perubahan

metode pembelajaran juga muncul, di mana sebagian guru masih cenderung

mengandalkan metode konvensional dan merasa cemas terhadap penggunaan

teknologi (Zouiri & Kinani, 2022). Ditambah lagi, program pelatihan guru sering

kali bersifat jangka pendek dan belum berkesinambungan, sehingga keterampilan

yang diperoleh belum optimal. Tidak jarang pula gangguan teknis, seperti

masalah perangkat atau koneksi, menyebabkan proses belajar terganggu dan

memengaruhi efektivitas pembelajaran. Berdasarkan bukti-bukti tersebut, dapat

disimpulkan bahwa tantangan dalam implementasi teknologi pendidikan tidak

hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan kesiapan SDM, infrastruktur,

dan budaya pembelajaran; oleh karena itu, perlu strategi holistik dan

berkelanjutan agar teknologi benar-benar dapat dimanfaatkan secara optimal

dalam proses pendidikan (Kaur et al., 2022).

KESIMPULAN

Teknologi pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sekayu secara nyata

telah meningkatkan motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa, terlihat dari

meningkatnya antusiasme dalam pembelajaran berbasis aplikasi interaktif,

keaktifan dalam mengakses materi secara mandiri melalui LMS, serta kemampuan

siswa dalam mengelola waktu dan proses belajar mereka sendiri. Selain itu,

teknologi juga berperan penting dalam memperkuat interaksi sosial dan

kolaborasi siswa. Hal ini tercermin dari semakin aktifnya siswa dalam diskusi

online, peningkatan kepercayaan diri saat berpendapat di forum daring, serta

kemampuan mereka dalam bekerja sama pada proyek-proyek kolaboratif

berbasis digital. Namun demikian, penerapan teknologi pendidikan masih

menghadapi tantangan signifikan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi,

variasi tingkat literasi digital, kesiapan psikologis guru, serta resistensi terhadap

perubahan metode pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan integrasi

teknologi pendidikan ke dalam proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1

Sekayu sangat bergantung pada dukungan berkelanjutan dalam peningkatan

kapasitas guru, penguatan infrastruktur, serta penerapan strategi implementasi

yang kontekstual dan adaptif. Dengan demikian, teknologi pendidikan bukan

hanya sarana pendukung pembelajaran, melainkan juga instrumen strategis
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dalam membentuk siswa yang termotivasi, mandiri, kolaboratif, dan siap

menghadapi tantangan era digital.
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